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LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 I  ۡلَقَ السَّمٰوٰتِ وَالَۡۡرۡضَ خَ وَهُوَ الَّذِي

مٍ وَّكَانَ عَرۡ  ٗفِۡ سِتَّةِ ايََّّ
 
ه
ُ
اءِ  ش عَلَى الۡمََٓ

ًۗ وَلئَِنۡ 
لُوكَُمۡ أيَُّكُمۡ أَحۡسَنُ عَمَلا ليَِ ب ۡ

عَۡدِ الۡمَوۡتِ  عُوۡثُ وۡنَ مِنۡ ب  قُ لۡتَ إِنَّكُمۡ مَّب ۡ

ليََ قُوۡلَنَّ الَّذِيۡنَ كَفَرُوۡا إِنۡ هٰذَا اِلَّۡ 

 سِحۡرٌ مُّبِيٌۡ 

 

Q.S Hud/11:7 

 3 Dan Dialah yang menciptakan 

langit dan bumi dalam enam 

masa, dan „Arsy-Nya di atas air, 

agar Dia menguji siapakah 

diantara kamu yang lebih baik 

amalnya. Jika engkau berkata 

(kepada penduduk 

Mekah),”sesungguhnya kamu 

akan dibangkitkan setelah mati,” 

niscaya orang kafir itu akan 

berkata, “ini hanyalah sihir yang 

nyata.”                                                                              
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Lampiran II: Dokumentasi hasil penelitian di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin 

Gambar 2.1: Pengelompokkan dan penyusunan bahan pustaka  

   

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan pengelompokkan dan penyusunan bahan 

pustaka yang dilakukan oleh pustakawan petugas shelving, Bahan pustaka terlebih 

dahulu dikelompokkan berdasarkan jenis dan nomor klasifikasi yang dilakukan 

sebelum menempatkan bahan pustaka pada rak. Hal ini dilakukan agar bahan 

pustaka yang disusun terletak dengan tepat pada tempatnya masing-masing. 

Gambar 2.2: Keteraturan  Susunan Bahan Pustaka 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan contoh keteraturan penyusunan buku dan 

skripsi. Buku yang diatur dari: nomor klasifikasi terkecil ke terbesar, 3 huruf 

pertama pengarang, dan 1 huruf pertama judul. Penyusunan skripsi diatur dari 

urutan tahun terlama ke terbaru yang diberikan nomor pada punggungnya sesuai 

tahun misalkan tahun 2012 maka nomor yang diberikan adalah 12. 
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Gambar 2.3: Kerapian Susunan Bahan Pustaka 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan bentuk kerapian penyusunan bahan pustaka 

yang diletakkan berdiri, tidak bertumpuk dan berlapis, label pada punggung buku 

terlihat, serta buku yang sama dikelompokkan. 

Gambar 2.4: Petunjuk Pada Rak 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan petunjuk yang dipasangkan pada rak bahan 

pustaka berupa nomor kelas dan nama kelasnya sebagai pengarah menuju tempat 

bahan pustaka yang dicari. 

Gambar 2.5: Sarana Shelving 

a. Tangga Bantu 
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Tangga bantu digunakan sebagai alat bantu untuk meletakkan dan 

mengambil bahan pustaka pada rak yang cukup tinggi. 

b. Troli c.    Penyangga Buku d. Petunjuk rak 

 

 

  

 

 

 

Troli digunakan sebagai alat bantu membawa bahan pustaka. Penyangga 

buku digunakan sebagai alat penyangga agar buku tidak mudah roboh. Petunjuk 

pada rak sebagai alat bantu untuk memudahkan menuju penempatan bahan 

pustaka. 

Gambar 2.6: Bahan pustaka berantakan 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gambar bahan pustaka yang berantakan 

disebabkan oleh pemustaka. 
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Gambar 2.7: Kurangnya kesadaran pemustaka terhadap jam pelayanan pada masa 

pandemi covid-19 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan gambar pemustaka yang masih berada pada 

sekitaran rak perpustakaan ketika jam pelayanan perpustakaan sudah dinyatakan 

tutup.  
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Lampiran III: Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi yang digunakan untuk membimbing peneliti pada 

penelitian kali ini dilaksanakan dengan: 

1. Mengamati lokasi penelitian 

2. Mengamati keadaan penerapan shelving di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. 

 

B. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang akan dilakukan kepada kepala perpustakaan, pustakawan yang 

bertugas dibagian penerapan shelving dan pemustaka di Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. 

1. Kepala Perpustakaan 

a. Sejak kapan ibu menjabat sebagai kepala perpustakaan di 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin? 

b. Apa latar belakang/riwayat pendidikan ibu? 

c. Apa visi dan misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin? 

d. Bagaimana peraturan perpustakaan di Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin? 
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e. Apakah ibu mengetahui tentang penerapan shelving? 

f. Apa pedoman shelving yang digunakan di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin? 

g. Apa saja langkah-langkah pengolahan bahan pustaka sebelum 

disusun ke rak atau dishelving? 

2. Pustakawan bagian penerapan shelving 

a. Sejak kapan bapak/ibu menjabat sebagai pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin? 

b. Apa latar belakang/riwayat pendidikan bapak/ibu? 

c. Bagaimana layanan di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin? 

d. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin? 

e. Berapakah jumlah bahan pustaka yang dimiliki Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin? 

f. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang penerapan shelving? 

g. Apa acuan shelving yang digunakan di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin/berdasarkan apa? 

h. Apa syarat bahan pustaka yang siap untuk dishelving? 

i. Apa yang bapak/ibu lakukan agar bahan pustaka terletak dengan 

tepat? 

j. Apa yang bapak/ibu lakukan agar bahan pustaka menjadi teratur? 

k. Apa yang bapak/ibu lakukan agar bahan pustaka menjadi rapi? 
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l. Apa yang bapak/ibu lakukan jika terdapat penambahan bahan 

pustaka baru? 

m. Apa yang bapak/ibu lakukan jika satu rak telah penuh dengan nomor 

kelas tertentu? 

n. Apa yang dilakukan bapak/ibu jika menemukan bahan pustaka yang 

tidak sesuai pada jajaran kelasnya? 

o. Apa yang dilakukan bapak/ibu dengan bahan pustaka yang tidak 

terurut nomor kelasnya dari terkecil hingga terbesar? 

p. Apakah pada rak terdapat petunjuk nomor kelas buku? 

q. Bagaimana cara penyusunan bahan pustaka di Perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin? 

r. Bagaimana jadwal penerapan shelving di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin? 

s. Fasilitas apa saja yang dimiliki perpustakaan untuk mendukung 

kegiatan penerapan shelving? 

t. Apakah sarana penerapan shelving yang dimiliki sudah sesuai 

dengan kebutuhan dan meringankan kerja sheliving? 

u. Apa saja kendala yang dihadapi saat mealakukan penerapan 

shelving? 

3. Pemustaka 

a. Bagaimana sususnan bahan pustaka pada Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin 
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Lampiran IV: Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran V: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran VI: Surat Riset 
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Lampiran VII: Surat Selesai Riset 
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Lampiran VIII: Surat Selesai Membimbing Skripsi 
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Lampiran IX: Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

A. Profil Singkat 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin berdiri sejak bulan 

September 1996. Perpustakaan tersebut masih bernama Perpustakaan Akper 

Muhammadiyah Banjarmasin. Hal tersebut dikarenakan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin ini adalah perubahan bentuk dari STIKES 

Muhammadiyah Banjarmasin yang bermula dari Akademi Perawat (Akper) 

Muhammadiyah Banjarmasin yang didirikan berdasarkan SK Menkes RI nomor: 

HK.00.06.1.1.1721 tanggal 18 juni 1996. 

Pada 30 Desember 2015, STIKES Muhammadiyah Banjarmasin 

mengalami perubahan bentuk menjadi Universitas Muhammadiyah Banjarmasin 

yang sesuai dengan keputusan menristekdikti Nomor 24/KPT/I/2015. Berdasarkan 

pada hal tersebut, perpustakaan Akper Muhammadiyah Banjarmasin juga turut 

mengalami perubahan nama menjadi perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Banjarmasin (UMB) yang sesuai dengan SK Rektor 068/UM-BJM/P.4/II/2016 

tanggal 10 Februari 2016. 

Sebagai sumber pusat layanan informasi, Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasain merupakan sumber pembelajaran dan sumber 

aktivitas intelektual yang sangat penting bagi segenap sivitas akademika dalam 

mendukung tercpainya program tridarma perguruan tinggi. 

Perpustakaan Unversitas Muhammadiyah, berada di 3 (tiga) titik yaitu 

kampus utama yang beralamat di jalan Gubernur Sarkawi, Barito Kuala, tepatnya 

berada di gedung rektorat lantai 3 sebelah barat, kampus 1 yang beralamat di jalan 
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S. Parman Komplek Rumah Sakit Islam Banjarmasin, Gang Purnama tepatnya di 

gedung Ahmad Dahlan lantai 3, samping Aula. 

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

a. Profil Perpustakaan 

Nama Perpustakaan : Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

     Banjarmasin 

Tahun Berdiri : 1996 

Kecamatan  : Alalak 

Kabupaten  : Barito Kuala 

Provinsi  : Kalimantan Selatan 

Alamat  : Jl. Gubernur Sarkawi 

b. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan 

1) Visi Perpustakaan UMB 

“Menjadi pusat pengelola dan penyebaran informasi yang berbasis 

teknologi informasi guna mendukung pelaksanaan pengajaran, 

penelitian dan pengabdian masyarakat serta mengembangkan ilmu 

dan nilai-nilai keislaman”. 

2) Misi Perpustakaan UMB 

a) Menyediakan berbagai sumber informasi yang mendukung 

pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

b) Mengolah, mengemas dan merawat bahan pustaka/koleksi, agar 

dapat dengan mudah, cepat dan tepat dimanfaatkan oleh pengguna 

perpustakaan. 
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c) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

memberikan kemudahan dan kecepatan layanan informasi kepada 

pengguna perpustakaan. 

d) Meningkatkan kualitas pustakawan sehingga dapat memberikan 

layanan informasi secara maksimal. 

3) Tujuan Perpustakaan UMB 

Perpustakaan perguruan tinggi Muhammadiyah bertujuan 

menyediakan bahan perpustakaan dan akses informasi bagi 

pemustaka untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Tenaga Kerja Di Perpustakaan 

No Nama Jabatan Tertentu Di Perpestakaan 

1 Yumnah, S.I. Pust Kepala Perpustakaan 

2 Ahmad Jailani, A. Md Layanan Teknis 

3 Abdul Yusuf, A. Md Layanan Pemustaka 

4 Muhammad Ihsan, A. Md Layanan Pemustaka 

5 Saktian Ulfashachaidir Layanan TI & Kerjasama 

6 
Septa Ariadi, S. E Layanan Administrasi Umum 

 

2. Pengelompokan Koleksi  

Koleksi Perpustakaan UM Banjarmasin dikelompokan berdasarkan sistem 

DDC (Dewey Decimal Classification). DDC mengelompokkan semua disiplin 

ilmu ke dalam 10 (sepuluh) golongan utama. Golongan utama tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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000 Koleksi Umum 

100 Filsafat & Psikologi  

200 Agama 

2X0 Agama Islam  

300 Ilmu Sosial 

400 Bahasa 

500 Ilmu Murni & Matematika  

600 Teknologi (Ilmu Terapan)  

700 Kesenian 

800 Kesusastraan 

900 Sejarah, Geografi, dan Biografi 

Penyusunan koleksi di rak berdasarkan nomor panggil (nomor pada 

punggung buku) yang terdiri atas nomor klasifikasi, tiga huruf pertama pengarang, 

dan huruf pertama judul secara menaik (ascending) yaitu dari nomor kecil ke 

besar. 

3. Jenis Koleksi Perpustakaan 

Perpustakaan Univeristas Muhammadiyah Banjarmasin memiliki berbagai 

jenis koleksi. Koleksi tersebut dapat dimanfaatkan, baik di dalam maupun diluar 

perpustakaan. Selain itu perpustakaan memiliki beberapa koleksi digital. Berikut 

jenis-jenis koleksi yang tersedia di perpustakaan 

a. Koleksi Buku Teks 

Koleksi ini meliputi bahan pustaka dalam semua bidang namun tentunya 

yang paling dominan adalah buku-buku teks bidang Kesehatan. Koleksi ini dapat 
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dipinjam keluar perpustakaan sesuai aturan peminjaman. 

b. Koleksi Referensi 

Koleksi Referensi adalah bahan pustaka yang memuat informasi ringkas 

tentang sesuatu hal, seperti: kamus, ensiklopedi, buku pegangan, peraturan 

perundang- undangan, laporan statistik, proseding, KTI, Skripsi, Tesis. Bahan-

bahan jenis ini tidak untuk dipinjamkan keluar, hanya untuk digunakan di dalam 

perpustakaan. 

c. Koleksi Digital 

Perpustakaan menyediakan koleksi digital berupa karya ilmiah dosen dan 

mahasiswa. 

4. Tata TertibPerpustakaan 

a. Pengunjung Perpustakaan wajib menggunakan pakaian yang sopan. 

b. Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, diharapkan 

mengurangi volume dering atau mengubah ke profil silent selama 

berada di ruangan perpustakaan. 

c. Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membaw laptop dengan 

ketentuan memperhatikan ketentuan yang berlaku. 

d. Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan. 

 Memakai jaket (pakaian yangsejenisnya) 

 Makan di dalam ruanganperpustakaan 

 Menyobek, merusak dan mengotori koleksiperpustakaan 

 Meminjam dan mengembalikan buku tidak melalui petugas 
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atau tanpa melalui prosedur yang ada. 

 Membawa pulang kunci loker. Akan dikenai sanksi denda 

sebesar Rp 10.000,-/hari. Dan apabila menghilangkannya 

akan dikenai sanksi denda sebesar Rp25.000,- 

 Membuat gaduh di ruang perpustakaan 

5. Jam Pelayanan 

Hari : Senin s.d Sabtu  

Pukul : 08:00 – 17:00 Wita 

Jam Pelayanan Masa Pandemi 

Hari : Senin – Jum‟at 

Pukul : 09;00 – 15:00 Wita 

Waktu pelaksanaan shelving :  

Siang dan sore  - Jam 12:00 dan 15:00 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang dimiliki perpustakaan universitas 

muhammadiyah Banjarmasin seperti meja sirkulasi, meja baca, meja kerja, 

kursi pemustaka dan pustakawan, rak bahan pustaka, komputer, troli, 

tangga bantu, penyangga buku, AC, CCTV, barcode scanner, printer, 

lemari penyimpanan barang pemustaka. Semua sarana dan prasarana 

dalam keadaan baik.
1
 

 

 

                                                           
1
Wawancara dengan Kepala Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin pada 

Senin tanggal 21 Maret 2022. 
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Gambar jumlah koleksi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar pengunjung Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar jam pelayanan perpustakaan 
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Gambar visi dan misi perpustakaan  

 

Gambar peraturan perpustakaan 
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